
BANTUL (KR) - Momentum Hari

Jadi Ke-97 Desa Sabdodadi Bantul di-

jadikan pijakan menuju desa makmur

dan mandiri. Sektor wisata dan bu-

daya jadi tulang punggung untuk me-

realisasi target tersebut. Pemerintah

Desa Sabdodadi juga mendorong war-

ga melaksanakan protokol kesehatan.

Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk

komitmen memerangi penyebaran

Covid-19.

“Tahun 2020 ini desa Sabdodadi

memasuki usia ke-97, banyak prestasi

dan program unggulan untuk masya-

rakat. Termasuk ditetapkannya Desa

Sabdodadi sebagai Desa Tangguh

Covid-19,” ujar Lurah Desa Sabdodadi

Bantul, Siti Fatimah disela acara,

Minggu (9/8).

Acara itu juga dihadiri Kepala Dinas

Kebudayaan Bantul Nugroho Eko

Setiyanto, Kapolsek Bantul, AKBP

Ayom Yuswandono.

Siti Fatimah mengungkapkan, ba-

nyak potensi di wilayahnya bisa di-

jadikan  penopang ekonomi warga. Sa-

lah satunya pusat kerajinan Manding

serta wisata berbasis budaya. Oleh

karena itu, dua sektor tersebut harus

berjalan beriringan. “Sektor wisata sa-

lah satunya pusat kerajinan Manding,

kekayaan budaya yang ada di Sab-

dodadi harus sinergis,” ujar Fatimah.

Terkait Desa Tangguh Covid -19,

Sabdodadi secara khusus menyediakan

rumah karantina untuk warga

Sabdodadi. “Belum ada pasien positif

Covid-19 dan PDPjuga belum. Sehingga

Sabdodadi mendapat anugerah sebagai

Desa Tangguh Covid -19,” ujar Siti.

Camat Bantul, Jati Bayu Broto, me-

ngatakan momentum hari jadi desa

mesti bisa mewujudkan masyarakat

makmur, mandiri serta berbudaya.

Kebersamaan dan kerukunan bisa jadi

modal membangun ekonomi masyara-

kat. “Budaya tidak hanya terkait de-

ngan seni, tapi terkait perilaku terma-

suk adat budaya dan sopan santun,”

tuturnya.                                           (Roy)-f
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SAR IMBAU WISATAWAN PATUHI RAMBU

Semua Korban Goa Cemara Ditemukan Tewas

BANTUL

Komandan SAR Korwil 3, Ali

Sutanta Jaga Saputra, mengung-

kapkan korban ditemukan sekitar

40 km dari lokasi korban tenggelam.

Tragedi Pantai Goa Cemara mesti

dijadikan pelajaran semua pihak.

Jangan sampai musibah tersebut

kembali terulang. Oleh karena itu,

Ali berharap wisatawan mematuhi

imbauan baik yang disampaikan

langsung anggota SAR dan papan

pengumuman.

Sejauh ini, anggota SAR berjaga

di sepanjang pantai untuk mem-

berikan  imbauan kepada semua pe-

ngunjung. Menurutnya, pantai sela-

tan Bantul hingga Kulonprogo pu-

nya karakteristik beda. Selain cu-

ram, gelombangnya sangat tinggi.

“Ada perbedaan karakteristik pan-

tai selatan Bantul hingga Kulon-

progo. Kondisi sangat curam sehing-

ga arus baliknya sangat kuat se-

kali,” ujar Ali.

Sebagaimana diketahui, musibah

di Pantai Goa Cemara Gadingsari

Sanden Bantul terjadi Kamis pekan

lalu. Sebanyak tujuh orang tewas

setelah terseret arus. Korban dalam

peristiwa tersebut yakni Ny Ulli

Nur Rochmi (28) warga Cemoro

Tempel Sleman, Ahmad Nur Fauzi

(30) warga Ngentak Tempel Sleman,

Joko Widodo (38) warga Cemoro

Tempel Sleman, M Zakir Alfarizi (8)

warga Cemoro Tempel Sleman, M

Rizky  Romadhon (7) warga Cemoro

Tempel Sleman, Ahmad Chairul

Fatah (4) warga Cemoro Tempel

Sleman serta M Zidan Abdori (8)

warga Ngentak Tempel Sleman. 

(Roy/Bmp)-f

HARI JADI KE-97 DESA SABDODADI 

Menuju Masyarakat Makmur dan Mandiri 

LOMBA NYANYI LAGU PERJUANGAN LANSIA

Agustin Suharto dan Kusidah Raih Juara

BANTUL (KR) - Korban tragedi Pantai Goa Cemara
Sanden Bantul semua sudah ditemukan, Senin (10/8).
Akhmad Choirul F (4) asal Tempel Sleman jadi korban ter-
akhir yang ditemukan tewas mengapung di Pantai Wediombo,
Girisubo Gunungkidul. Dengan ditemukannya korban terse-
but, Posko SAR Gabungan di Pantai Goa Cemara diakhiri.

BANTUL (KR) - Meski

sudah masuk kategori usia

lanjut (lansia), tapi semangat

tetap membara. Itulah yang

ditunjukkan para kaum lan-

sia (jompo) saat mengikuti

lomba nyanyi lagu-lagu per-

juangan dalam rangka meng-

isi HUT ke-75 Kemerdekaan

RI yang digelar Balai Pela-

yanan Sosial Tresna Werda

(BPSTW) Yogya Kasongan

Bantul, Senin (10/8).

“Para kaum jompo (lan-

sia) yang terdiri 30 peserta

(15 putra dan 15 putri).

Mereka menyanyikan lagu

wajib, juga ada lagu pilihan.

Peserta lomba ini ke-

banyakan mereka sudah

berusia di atas 60 tahun pa-

ling tua usia Mbah Kusmi-

yati berusia 98 tahun,” jelas

Kasi Perlindungan dan

Jaminan Sosial BPSTW

Yogyakarta, Sri Harjanta

SE, di sela lomba.

Pemenang lomba adalah

untuk putra, Juara I Agus-

tin Suharto, Juara II Anton,

Juara III Ismanto, Juara IV

Suyatno, Juara V Sujarwo

dan Juara VI Maryono.

Katagori Putri, Juara I Putri

Kusidah, Juara II Yuni,

Juara III Kusmiyati, Juara

IV Mujirah Astuti, Juara V

Sutilah dan Mujirah Cem-

pluk.                    (Rar/Jdm)-f

BANTUL (KR) - Seba-

nyak 30 persen atau 300

ribu warga Bantul meru-

pakan kaum muda yang

merupakan kaum milenial.

Maka potensi membangun

Bantul menjadi kawasan

milenial sangat tinggi.

Wakil Bupati Bantul, KH

Abdul Halim Muslih dalam

acara ‘Bincang Santai Kang

Halim dan Mas Joko’ di

Jogloyoso Palbapang,

Minggu (9/8) petang, menu-

turkan potensi Bantul yang

besar menjadi modal untuk

menyejahterakan masyara-

kat secara  merata dan adil.

“Cara lama dan kuno

banyak ditinggalkan. Saat

ini yang dipikirkan adalah

efisiensi SDA dan energi su-

paya bisa dihemat dan

memberi manfaat bahkan

hasilnya dilipatgandakan,”

jelas Halim.

Diungkapkan, bisnis star-

up yang menggunakan ap-

likasi serta menerapkan

teknologi informasi dan

mampu melipatgandakan

keuntungan sangat cocok di-

terapkan di Bantul sebagai

mata pencaharian generasi

milenial. Bisnis modern im-

buh Halim sudah harus mu-

lai digiatkan di Bantul.

“Bantul harus dibangun

menjadi kawasan yang

ramah milenial. Pemkab

Bantul harus menjadi pe-

merintahan yang terbuka

saran masukan dan kritik.

Pemerintah bukan lembaga

yang apa-apa bisa maka

harus didukung masukan

kritik dan saran warga.

Pemerintah Bantul harus

menjadi pemerintah yang

inklusif bukan ekslusif,”

urainya.

Ketua Tim Pemenangan

Pemilu AHM-JP, Adi

Susanto SH didampingi

Bendahara Umum Se-

bhumi, Rinda Ragiel Per-

kasa, berharap Bantul ke-

depan lebih mengakomo-

dir dan memberi kesem-

patan generasi muda un-

tuk berkarya. (Aje)-f

WUJUDKAN BANTUL KAWASAN MILENIAL

30 Persen Warga Kaum Muda

KR-Rahajeng Pramesi

Diskusi santai Abdul Halim Muslih, Pembina Sebhumi,

Agus Sulistyo bersama beberapa komunitas.

KR-Sukro Riyadi

Penyerahan tumpeng dari Camat Bantul Jati Bayu Broto kepada

Lurah Sabdodadi Siti Fatimah.

KR-Abrar

Salah satu peserta putri  Darni usia 75 tahun.


